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Latar Belakang: Penyakit refluks gastroesofageal telah menjadi salah satu 

masalah gastrointestinal yang sering dijumpai di seluruh dunia. Prevalensi 

penyakit refluks gastroesofageal di negara barat dilaporkan sebesar 10-20%, 

sedangkan di Asia, kejadian penyakit ini menunjukkan angka yang lebih rendah 

yakni sebesar 5%. Di Indonesia, prevalensi penyakit refluks gastroesofageal 

mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan prevalensi di Asia dan 

Amerika.  Topografi mukosa gaster yang mengalami perubahan histologi telah 

banyak dilaporkan memiliki korelasi terhadap berbagai penyakit 

gastrointestinal. Studi lain juga melaporkan bahwa salah satu jenis sitokin yaitu 

IL-8 memiliki hubungan dengan penyakit refluks gastroesofageal melalui jalur 

inflamasi yang terjadi pada mukosa gaster.  

Tujuan: Mengetahui hubungan hubungan antara topografi gastritis atrofi dan 

polimorfisme IL-8 -251 dengan penyakit refluks gastroesofageal. 

Metode: Penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional yang 

dilakukan di poli dan unit Endoskopi Divisi Gastroentero-Hepatologi 

Departemen Ilmu Penyakit Dalam di RSUD Dr. Soetomo Surabaya, yang 

dilaksanakan mulai September 2018 hingga Januari 2019. Subjek diwawancara 

menggunakan GERDQ, dilakukan pemeriksaan endoskopi, biopsi dan 

pemeriksaan histologi serta polimorfisme IL-8-251. Analisis data menggunakan 

uji fisher dan chi-square. 

Hasil: Hasil uji fisher antara gastritis atrofi antrum dengan penyakit refluks 

gastroesofageal menghasilkan nilai p=0,046 (p< 0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna. Sedangkan antara gastritis atrofi 

korpus dengan penyakit refluks gastroesofageal yang diuji menggunakan uji 

chi-square menghasilkan nilai p=0,532 (p> 0,05), sehingga diantara keduanya 

tidak terdapat hubungan yang bermakna. Sama halnya dengan  hasil uji chi-

square antara polimorfisme IL-8 -251 dengan penyakit refluks gastroesofageal, 

nilai p=0,788 (p> 0,05) juga menunjukkan tidak adanya hubungan yang 

bermakna. 

Kesimpulan: Didapatkan hubungan positif bermakna antara topografi gastritis 

atrofi antrum dengan kejadian penyakit refluks gastroesofageal. Sedangkan, 

pada gastritis atrofi korpus dan polimorfisme IL-8-251 dengan kejadian 

penyakit refluks gastroesofageal tidak terdapat hubungan positif yang 

bermakna. 

Kata Kunci: Topografi, Gastritis Atrofi, Polimorfisme IL-8-251, Refluks 

Gastroesofageal 
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